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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan peramalan kebutuhan produksi keripik tempe pada UMKM 

X di Kabupaten Kubu Raya, Kalimantan Barat. Peramalan dilakukan menggunakan metode Simple 

Moving Average (SMA) dan Weighted Moving Average (WMA) dengan periode data (n) sebesar 3 dan 

6 bulan. Pada metode WMA, bobot ditentukan menggunakan pendekatan Rank Order Centroid 

(ROC). Data yang dianalisis merupakan data permintaan produksi keripik tempe dari Desember 2023 

hingga November 2024, dengan proses perhitungan dilakukan melalui perangkat lunak Microsoft 

Excel. Akurasi hasil peramalan dievaluasi menggunakan Mean Absolute Deviation (MAD). Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa nilai MAD terendah diperoleh pada metode WMA dengan n = 6 

sebesar 8,91, diikuti secara berturut-turut oleh SMA dengan n = 6 sebesar 10,94, SMA dengan n = 3 

sebesar 17,78, dan WMA dengan n = 3 sebesar 18,37. Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa 

semakin panjang periode data historis yang digunakan, semakin baik tingkat akurasi peramalan. Selain 

itu, penerapan pembobotan ROC dalam metode WMA mampu menghasilkan prediksi yang lebih 

sensitif terhadap perubahan tren aktual. Berdasarkan hasil tersebut, UMKM X direkomendasikan 

menggunakan metode WMA dengan n = 6 untuk meramalkan permintaan produksi keripik tempe. 

Kata Kunci : peramalan, moving average, rank order centroid, keripik tempe. 

 

Abstract 

This study aims to forecast the production demand of tempeh chips at MSME X in Kubu Raya 

Regency, West Kalimantan. Forecasting was conducted using the Simple Moving Average (SMA) and 

Weighted Moving Average (WMA) methods with data periods (n) of 3 and 6 months. In the WMA 

method, weights were determined using the Rank Order Centroid (ROC) approach. The analyzed data 

consisted of tempeh chip production demand from December 2023 to November 2024, and the 

forecasting calculations were performed using Microsoft Excel. The accuracy of the forecasting 

results was evaluated using the Mean Absolute Deviation (MAD) metric. The results showed that the 

lowest MAD value was obtained using the WMA method with n = 6 (8.91), followed by SMA with n = 

6 (10.94), SMA with n = 3 (17.78), and WMA with n = 3 (18.37). These findings indicate that the 

longer the historical data period used, the better the forecasting accuracy. Moreover, the application 

of ROC weighting in the WMA method enables predictions to be more responsive to actual trend 

changes. Based on these results, MSME X is recommended to adopt the WMA method with n = 6 for 

forecasting tempeh chip production demand. 

Keywords : forecasting, moving average, rank order centroid, tempeh chips 

 

1. PENDAHULUAN 

Tempe merupakan pangan tradisional yang 

dihasilkan dari fermentasi kedelai kuning 

dengan bantuan kapang tempe (Rhizopus 

sp.). Tempe juga memiliki harga yang 

relatif terjangkau serta dapat diolah 

menjadi berbagai produk turunan. Namun 
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demikian, tempe memiliki keterbatasan 

umur simpan yang relatif singkat, yakni 

hanya sekitar 2–3 hari pada penyimpanan 

suhu ruang, yang disebabkan oleh aktivitas 

enzimatik kapang selama proses fermentasi 

[1][2][3]. Salah satu cara untuk mengatasi 

keterbatasan umur simpan tempe adalah 

dengan mengolahnya menjadi produk 

turunan berupa keripik [4].  

Keripik merupakan salah satu jenis pangan 

olahan yang berbahan dasar hasil 

pertanian, seperti singkong, ubi, pisang, 

jagung, maupun tempe. Proses 

pembuatannya umumnya dilakukan dengan 

mengiris bahan dalam ukuran tipis, 

sehingga setelah melalui tahap 

penggorengan akan menghasilkan tekstur 

yang renyah. Saat ini, keripik telah 

menjadi pangan selingan yang populer dan 

banyak dikonsumsi di sela waktu makan 

utama, khususnya oleh anak-anak dan 

remaja [5]. Berdasarkan perspektif 

produsen, diversifikasi tempe menjadi 

keripik tidak hanya memperpanjang masa 

simpannya, tetapi juga meningkatkan nilai 

jual produk, sehingga berpotensi untuk 

meningkatkan keuntungan usaha [6].  

UMKM X merupakan salah satu unit usaha 

di Kabupaten Kubu Raya, Provinsi 

Kalimantan Barat, yang bergerak dalam 

bidang pengolahan keripik tempe. Produk 

keripik tempe yang dihasilkan oleh 

UMKM X dapat dilihat pada Gambar 1. 

Sejak tahun 2020, UMKM X memproduksi 

keripik tempe berbahan baku kedelai sagu 

dengan kapasitas produksi sekitar 71 kg 

per bulan. Sistem produksi yang diterapkan 

masih bersifat make to order, yaitu proses 

produksi baru dilakukan setelah adanya 

pesanan dari konsumen. Pola produksi 

tersebut seringkali menimbulkan 

keterbatasan pemenuhan permintaan secara 

optimal, terutama ketika terjadi fluktuasi 

terhadap permintaan. Oleh karena itu, 

diperlukan metode peramalan untuk 

menentukan estimasi kebutuhan produksi 

di masa mendatang agar UMKM dapat 

mengatur ketersediaan bahan baku, 

menjaga kontinuitas produksi dan efisiensi 

operasional, serta menjaga kepuasan 

konsumen.  

 

Gambar 1. Produk Keripik Tempe UMKM X  

Secara umum, peramalan didefinisikan 

sebagai upaya memperkirakan kondisi atau 

nilai pada masa depan dengan mengacu 

pada data masa lalu. Penggunaan metode 

peramalan dapat memberikan manfaat bagi 

UMKM X dalam menyusun perkiraan 

kebutuhan produksi pada periode 

berikutnya secara lebih sistematis, 

sehingga dapat membantu pihak 

manajemen dalam membuat keputusan 

yang tepat, baik dalam pengelolaan 

operasional hingga distribusi produk.  

Salah satu teknik yang banyak diterapkan 

adalah Moving Average atau rata-rata 

bergerak. Teknik ini bekerja dengan 

menghitung nilai rata-rata dari sejumlah 

data historis tertentu (berupa data 

permintaan ataupun data produksi) untuk 

kemudian dijadikan acuan dalam 

memprediksi kebutuhan pada periode 

selanjutnya. Istilah rata-rata bergerak 

muncul karena nilai rata-rata tersebut terus 

diperbarui setiap kali data terbaru 

ditambahkan, menggantikan data lama 

yang sudah tidak digunakan lagi, sehingga 

hasil prediksi mampu mengikuti perubahan 

pola data dari waktu ke waktu [7]. 
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Peramalan berbasis Moving Average 

memiliki beberapa variasi metode, yang 

dua diantaranya adalah Simple Moving 

Average (SMA) dan Weighted Moving 

Average (WMA). Pada SMA, perhitungan 

ramalan dilakukan dengan mengambil nilai 

rata-rata dari data pada n periode 

sebelumnya, dimana setiap data dianggap 

memiliki pengaruh yang sama. Berbeda 

halnya dengan WMA, metode ini 

memberikan bobot tertentu pada tiap data 

sesuai tingkat kepentingannya, kemudian 

menghitung nilai prediksi dengan membagi 

total nilai berbobot terhadap jumlah 

keseluruhan bobot [8]. Kedua metode 

tersebut telah banyak dimanfaatkan dalam 

berbagai studi peramalan. Salah satu 

kelebihan Moving Average dibandingkan 

metode peramalan lain adalah 

kesederhanaannya dalam proses 

pengolahan data [9], sehingga sangat 

potensial untuk diterapkan oleh UMKM 

yang secara umum memiliki pengalaman 

dan pengetahuan yang terbatas terkait 

kegiatan peramalan produksi. 

Metode Simple Moving Average (SMA) 

dan Weighted Moving Average (WMA) 

telah berhasil diimplementasikan dalam 

berbagai penelitian peramalan. Darwati 

dan Hayuningtyas [10] memanfaatkan 

SMA dan WMA untuk memperkirakan 

jumlah produksi beras di Provinsi Jawa 

Timur. Sementara itu, Tamtama dan 

Riantisari [11] mengimplementasikan 

SMA dan WMA dalam memprediksi 

kebutuhan layanan cuci mobil pada Exist 

Auto Detailing. Penelitian lain oleh Wulan 

dan Riani [12]  melakukan perbandingan 

kinerja beberapa metode peramalan, 

termasuk SMA dan WMA, dalam 

memproyeksikan volume penjualan jasa 

logistik JNE di Koperasi Mahasiswa 

Universitas Negeri Yogyakarta (UNY). 

Sariati et al. [13] menerapkan metode 

SMA dan WMA dengan pembobotan ROC 

untuk aktivitas peramalan produksi 

UMKM Tela-tela di Kota Pontianak. 

Berdasarkan keberhasilan dari penelitian-

penelitian terdahulu, penelitian ini 

bertujuan untuk mengimplementasikan 

SMA dan WMA untuk kegiatan peramalan 

permintaan produksi keripik tempe di 

UMKM X serta mengkaji akurasinya 

menggunakan Mean Absolute Deviation 

(MAD). Kelebihan dari metode Moving 

Average yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah  emampuannya dalam meredam 

fluktuasi data secara efektif serta 

mengungkap tren jangka panjang dengan 

lebih jelas dan akurat [14]. Melalui 

penelitian ini, diharapkan UMKM dapat 

menerapkan metode-metode peramalan 

untuk memprediksi permintaan secara 

lebih tepat, sehingga mampu 

mengoptimalkan pengelolaan persediaan, 

mengurangi risiko kelebihan maupun 

kekurangan stok, serta meningkatkan 

efisiensi operasional dan pengambilan 

keputusan bisnis secara lebih terarah. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam penelitian 

ini mengacu pada Sariati et al. [13] dengan 

sedikit modifikasi. Tahapan dalam 

penelitian ini meliputi: (1) pengumpulan 

data permintaan produksi, (2) kalkulasi 

peramalan menggunakan Simple Moving 

Average (SMA) dan Weighted Moving 

Average (WMA), serta (3) pengukuran 

akurasi peramalan. Kegiatan pengumpulan 

data dilakukan melalui observasi dan 

wawancara langsung kepada pemilik 

UMKM X, sehingga diperoleh data 

produksi keripik tempe mulai bulan 

Desember 2023 hingga November 2024, 

yang dapat dilihat pada Tabel 1. 

Permintaan tertinggi dicapai pada bulan 

Maret 2024 dikarenakan bertepatan dengan 

bulan Ramadhan. Data permintaan 

produksi keripik tempe kemudian 

dianalisis menggunakan metode Simple 

Moving Average (SMA) dan Weighted 

Moving Average (WMA) untuk 

memperoleh perkiraan produksi pada bulan 

Desember 2024. 
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Tabel 1. Data Permintaan Produksi Keripik 

Tempe di UMKM X 

Tahun Bulan 
Permintaan 

Produksi (kg) 

2023 Desember 20 

2024 Januari 12 

2024 Februari 10 

2024 Maret 71 

2024 April 4 

2024 Mei 8 

2024 Juni 5 

2024 Juli 5 

2024 Agustus 15 

2024 September 8 

2024 Oktober 8 

2024 November 32 

Proses perhitungan dilakukan dengan 

bantuan software Microsoft Excel. Metode 

perhitungan SMA dirumuskan sebagai 

berikut [9][13]: 

 

𝑆𝑀𝐴ₜ₊₁ =  
𝑋ₜ + 𝑋ₜ₋₁ + 𝑋ₜ₋₂ + ⋯ + 𝑋ₜ₋ₙ₊₁

𝑛
 (1) 

dimana: 
● SMAₜ₊₁ = hasil peramalan dengan 

metode SMA untuk periode setelah 

periode ke-t 
● Xₜ = data aktual pada periode ke-t 

● n = jumlah periode yang digunakan 

dalam perhitungan SMA 

Dalam penelitian ini digunakan nilai n 

sebesar 3 dan 6, sehingga peramalan 

dengan metode SMA untuk periode 

berikutnya dilakukan dengan 

menggunakan data produksi dari 3 dan 6 

bulan terakhir. Selanjutnya, metode 

perhitungan WMA dirumuskan sebagai 

berikut [9][13]: 

𝑊𝑀𝐴ₜ₊₁ =  

(𝑤1 ∗ 𝑋ₜ)  + (𝑤2 ∗ 𝑋ₜ−1)

+ (𝑤3 ∗ 𝑋ₜ−2) + ⋯
+ (𝑤ₙ ∗ 𝑋ₜ₋ₙ₊₁)

𝑤₁ +  𝑤₂ + 𝑤₃ + ⋯ + 𝑤ₙ
 

(2) 

 

dimana: 
● WMAₜ₊₁ = hasil peramalan dengan 

metode WMA untuk periode 

setelah t 
● Xₜ = data aktual pada periode ke-t 

● n = jumlah periode yang digunakan 

dalam perhitungan Moving Average 

● w₁, w₂, w₃, …., wₙ= bobot untuk 

setiap data, dengan w₁ merupakan 

bobot data terbaru. 

Seperti metode SMA, penelitian ini juga 

menggunakan nilai n sebesar 3 dan 6 untuk 

metode WMA. Dengan demikian, 

peramalan WMA untuk periode berikutnya 

dihitung berdasarkan data produksi dari 3 

dan 6 bulan terakhir. Dalam penerapan 

WMA, bobot untuk data terbaru umumnya 

diberikan nilai yang lebih besar 

dibandingkan dengan data periode 

sebelumnya. Pada penelitian ini, 

pembobotan dalam WMA dilakukan 

dengan menggunakan metode Rank Order 

Centroid (ROC) berdasarkan penelitian 

sebelumnya dengan sedikit modifikasi, 

sebagai berikut [13][15]: 

𝑊𝑘 =
1

𝑛
∑ (

1

𝑖
)𝑛

i=k   (3) 

dimana Wk merupakan bobot yang 

dihasilkan pada prioritas ke-k, n adalah 

jumlah periode yang terlibat dalam 

perhitungan, dan i merupakan tingkat 

prioritas yang diberikan. Pada metode 

ROC, bobot dengan nilai terbesar akan 

dihasilkan pada prioritas yang paling tinggi 

dan nilainya akan semakin menurun seiring 

dengan penurunan prioritas. Sehingga pada 

penelitian ini, bobot terbesar (prioritas 

tertinggi) akan dialokasikan pada data 

periode terbaru, yang nilainya secara 

berangsur akan menurun sehingga data 

periode terlama akan mendapatkan bobot 

terkecil (prioritas terendah). Hasil 

perhitungan bobot untuk setiap periode 

yang digunakan (3 dan 6 bulan) dapat 

dilihat pada Tabel 2.  

 
Tabel 2. Hasil Perhitungan Bobot  

Rank Order Centroid (ROC) untuk  

Setiap Periode 

Bobot 

untuk - 

Jumlah Periode (n) 

3 6 

Periode 

t (Xt) 

1 +
1

2
+

1

3

3

= 0,611 

1 +
1

2
+

1

3
+

1

4
+

1

5
+

1

6

6

= 0,408 
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Periode t-

1 (Xt-1) 

0 +
1

2
+

1

3

3

= 0,278 

0 +
1

2
+

1

3
+

1

4
+

1

5
+

1

6

6

= 0,242 

Periode t-

2 (Xt-2) 

0 + 0 +
1

3

3

= 0,111 

0 + 0 +
1

3
+

1

4
+

1

5
+

1

6

6

= 0,158 

Periode t-

3 (Xt-3) 

− 0 + 0 + 0 +
1

4
+

1

5
+

1

6

6

= 0,103 

Periode t-

4 (Xt-4) 

− 0 + 0 + 0 + 0 +
1

5
+

1

6

6

= 0,061 

Periode t-

5 (Xt-5) 

− 0 + 0 + 0 + 0 + 0 +
1

6

6

= 0,028 

 

Selanjutnya, untuk mengevaluasi hasil 

peramalan produksi, dilakukan pengukuran 

tingkat akurasi menggunakan Mean 

Absolute Deviation (MAD) dengan 

bantuan perangkat lunak Microsoft Excel. 

MAD merupakan salah satu metode 

evaluasi yang digunakan untuk 

menghitung rata-rata nilai absolut selisih 

antara hasil ramalan dan data aktual pada 

setiap periode [7]. Keunggulan metode 

MAD adalah kemampuannya menyajikan 

kesalahan peramalan dalam satuan yang 

sama dengan data aktual, sehingga 

memudahkan interpretasi hasil peramalan 

[16]. Semakin kecil nilai MAD, semakin 

tinggi tingkat akurasi peramalan. Rumus 

MAD dituliskan sebagai berikut: [17] 

 

𝑀𝐴𝐷 =  
∑ | 𝑋𝑡 − 𝐹𝑡 |𝑛

𝑡=1

𝑛
 (4) 

 

dimana: 

● Xₜ = data aktual saat periode ke-t 
● Fₜ = data hasil peramalan saat 

periode ke-t 

● n = jumlah periode yang dilibatkan 

dalam perhitungan akurasi Moving 

Average. 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Perhitungan dan hasil peramalan 

menggunakan metode Simple Moving 

Average (SMA) untuk jumlah periode (n) 

sebesar 3 bulan dan 6 bulan dapat dilihat 

pada Tabel 3. Sedangkan, perhitungan dan 

hasil peramalan menggunakan metode 

Weighted Moving Average (WMA) dengan 

pembobotan Rank Order Centroid (ROC) 

untuk jumlah periode (n) sebesar 3 bulan 

dan 6 bulan dapat dilihat pada Tabel 4.  

Hasil menunjukkan bahwa peramalan 

dengan metode SMA maupun WMA 

dengan pembobotan ROC, serta perbedaan 

jumlah periode (n) yang digunakan, 

menghasilkan estimasi produksi yang 

bervariasi.  Pada periode Desember 2024 

(Xt+1), metode SMA dengan n = 3 

menghasilkan ramalan permintaan 

produksi keripik tempe sebesar 16,00 kg. 

Sedangkan, peramalan  dengan n = 6 

menghasilkan ramalan permintaan 

produksi keripik tempe sebesar 12,17 kg. 

Metode WMA dengan menggunakan 

pembobotan ROC pada n = 3 dan  n = 6  

menghasilkan ramalan permintaan 

produksi keripik tempe secara berturut-

turut sebesar 22,67 kg dan 18,25 kg. 

Hasil perhitungan Mean Absolute 

Deviation (MAD) untuk masing-masing 

metode peramalan ditampilkan pada Tabel 

5. Urutan nilai MAD dari yang paling 

rendah hingga yang tertinggi diperoleh 

pada: (1) Weighted Moving Average 

(WMA) dengan n = 6, (2) Simple Moving 

Average (SMA) dengan n = 6, (3) Simple 

Moving Average (SMA) dengan n = 3, dan 

(4) Weighted Moving Average (WMA) 

dengan n = 3; masing-masing sebesar 8,91, 

10,94, 17,78, dan 18,37.  
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Tabel 3. Peramalan Menggunakan Metode Simple Moving Average (SMA) 

Tahun Bulan 

Hasil Peramalan Simple Moving Average (SMA) 

untuk permintaan produksi keripik tempe (kg) 

Data 

Aktual 

(kg) Jumlah Periode (n) = 3 Jumlah Periode (n) = 6 

2023 Desember − − 20 

2024 Januari − − 12 

2024 Februari − − 10 

2024 Maret 14,00 − 71 

2024 April 31,00 − 4 

2024 Mei 28,33 − 8 

2024 Juni 27,67 20,83 5 

2024 Juli 5,67 18,33 5 

2024 Agustus 6,00 17,17 15 

2024 September 8,33 18,00 8 

2024 Oktober 9,33 7,50 8 

2024 November 10,33 8,17 32 

2024 Desember 32 + 8 + 8

3
 

= 16,00 

32 + 8 + 8 + 15 + 5 + 5

3
 

= 12,17 

- 

 
Tabel 4. Peramalan Menggunakan Metode Weighted Moving  

Average (WMA) Terbobot ROC 

Tahun Bulan 

Hasil Peramalan Weighted Moving Average (WMA) terbobot ROC 

permintaan produksi keripik tempe (kg) 

Data 

Aktual 

(kg) n = 3 n = 6 

2023 Desember − − 20 

2024 Januari − − 12 

2024 Februari − − 10 

2024 Maret 11,67  71 

2024 April 47,50  4 

2024 Mei 23,28  8 

2024 Juni 13,89 17,79 5 

2024 Juli 5,72 12,85 5 

2024 Agustus 5,33 9,54 15 

2024 September 11,11 11,16 8 

2024 Oktober 9,61 8,80 8 

2024 November 8,78 8,62 32 

2024 Desember (0,611 𝑥 32) + (0,278 𝑥 8)

+ (0,111 𝑥 8) 

= 22,67 

(0,408 𝑥 32) + (0,242 𝑥 8)           

+ (0,158 𝑥 8) 

+ (0,103 𝑥 15) 

+ (0,061 𝑥 5)

+ (0,028 𝑥 5)  = 18,25 

- 
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Tabel 5. Hasil Perhitungan Mean Absolute 

Deviation (MAD) untuk  

Setiap Metode 

Metode MAD 

1. Simple Moving Average (SMA) 

dengan n =3 

2. Simple Moving Average (SMA) 

dengan n = 6 

3. Weighted Moving Average 

(WMA) terbobot ROC dengan n 

=3 

4. Weighted Moving Average 

(WMA) terbobot ROC dengan n 

=6  

17,78 

 

10,94 

 

18,37 

 

 

8,91 

 

 

Nilai hasil perhitungan MAD yang lebih 

kecil mengindikasikan tingkat akurasi 

peramalan yang lebih baik  [18], begitu 

pula sebaliknya. Oleh karena itu, 

peramalan dengan nilai MAD terkecil akan 

menjadi rekomendasi metode pada kasus 

yang dikerjakan. Hasil yang didapatkan 

dalam penelitian ini (Tabel 5) 

menunjukkan bahwa metode SMA dan 

WMA yang diimplementasikan mampu 

memberikan hasil yang lebih akurat jika 

menggunakan jumlah periode data historis 

yang lebih panjang.  

Peningkatan akurasi seiring dengan 

peningkatan jumlah periode data historis 

yang digunakan dalam perhitungan 

peramalan disebabkan karena adanya efek 

perataan (smoothing effect), sehingga 

menghasilkan nilai peramalan yang lebih 

stabil [19]. Selain itu, pembobotan hirarki 

dengan menggunakan metode ROC 

menyebabkan distribusi bobot menjadi 

lebih proporsional, dimana data terbaru 

memperoleh prioritas yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan data lama, sehingga 

peramalan menjadi lebih sensitif terhadap 

perubahan tren aktual. Berdasarkan hasil 

penelitian ini, UMKM X disarankan 

menggunakan metode Weighted Moving 

Average (WMA) dengan n = 6 dalam 

meramalkan permintaan produksi keripik 

tempe di UMKM X. 

 

4. SIMPULAN 

Peramalan kebutuhan produksi keripik 

tempe di UMKM X telah dilakukan 

menggunakan metode Simple Moving 

Average (SMA) dan Weighted Moving 

Average (WMA) terbobot Rank Order 

Centroid (ROC) dengan jumlah periode 

data (n) sebanyak 3 dan 6 bulan. Hasil 

perhitungan menunjukkan bahwa metode 

WMA dengan n = 6 memiliki nilai MAD 

terendah sebesar 8,91, sehingga 

memberikan akurasi terbaik dibandingkan 

metode lainnya. Oleh karena itu, UMKM 

X direkomendasikan untuk menggunakan 

metode WMA dengan n = 6, dengan hasil 

ramalan permintaan produksi keripik 

tempe pada bulan Desember 2024 sebesar 

18,25 kg.  

Hasil penelitian ini juga menegaskan 

bahwa pemanfaatan metode peramalan 

sederhana seperti SMA dan WMA sangat 

relevan untuk diaplikasikan oleh UMKM 

yang umumnya memiliki keterbatasan 

dalam sumber daya, baik dari sisi teknologi 

maupun pengetahuan analisis data. Dengan 

penggunaan perangkat lunak yang mudah 

diakses seperti Microsoft Excel, UMKM 

dapat melakukan perencanaan produksi 

secara lebih sistematis, meminimalkan 

risiko kekurangan atau kelebihan stok, 

serta meningkatkan efisiensi operasional 

untuk membantu menjaga kontinuitas 

produksi keripik tempe serta meningkatkan 

daya saing UMKM X dalam memenuhi 

permintaan konsumen.  
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